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ABSTRAK

Tanaman gambir (Uncaria gambier Roxb) merupakan tanaman tradisional yang banyak
terdapat di Indonesia, yang terutama berasal dari wilayah Sumatera. Kegunaan tanaman gambir
cukup luas, namun pemanfaatannya di Indonesia masih sedikit. Salah satu kegunaannya adalah
sebagai bahan ramuan obat. Umumnya ekstrak gambir diekspor dalam bentuk blok. Salah satu
upaya memberikan nilai tambah pada ekstrak gambir adalah dengan menjadikannya bahan baku
produk industri fitofarmgka (obat, kosmetik). Untuk itu perlu diketahui berbagai jenis potensi
furmaka gambir sesuai zat aktif yang terkandung di dalamnya (katekin) sebagai bahaa baku
fitofarmaka.

Kata kunci : Uncaria gambier, pemanfaatan, fitofarmaka

I'ENDAHULUAN

Tanaman gambir (Uncaria gambir) merupakan tanaman daerah tropis.
Gambir termasuk salah satu komoditas ekspor Indonesia yang terutama berasal
dari Aceh, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Riau dan Sumatera Utara (Risfaheri
et al., 1995). Ekspor gambir Indonesia mengalami peningkatan volume dari tahun
ke tahun, yaitu dari 2.835.553 kg (USD 3.774.671) pada tahun 1998 meningkat
menjadi 5.674.270 (USD 7.640.488) pada tahun 2002 (Anonymous, 2003). Secara
nasional produksi gambir didominasi Sumatera Barat (90%), sebagian kecil
berasal dari Sumatera Utara dan propinsi lain di Sumatera. Berdasarkan data dari
Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Barat (2005) total luas areal tanaman gambir
di Sumatera Barat adalah 19.658 Ha. Realisasi ekspor gambir propinsi Sumatera
Barat pada tahun 2003 mencapai US$.668,523 kemudian meningkat sebesar 44,6
% pada tahun 2004 menjadi US$.967,000 dan pada tahun 2005 total nilai ekspor
sebesar USD.622,460.00 dengan pencapaian produksi sebesar 13.249 Ton.
Namun pemarfaatan dan pendayagunaan gambir sebagai bahan baku industri di
Indonesia masih relatif sedikit.

Gambir sudah sejak lama digunakan sebagai ramuan makan sirih dan
berbagai ramuan obat (Risfaheri et al., 1993). Dengan demikian, gambir memiliki
potensi untuk digunakan sebagai bahan baku industri fitofarmaka.

Komposisi kimia gambir

Gambir merupakan istilah untuk ekstrak kering daun tanaman gambir dan
dikenal dengan kateku kuning, kacu, terra, dan cuth. Gambir mengandung
berbagai senyawa kimia seperti katechine, tanin kateku, kuersitine, flouresine,
lender, lemak serta lilin (Bakhtiar, 1991).

Getah yang diekstrak dari daun tanaman gambir merupakan sejenis tanin.
Komponen aktif dalam tanin adalah katekin yang dapat bereaksi membentuk
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senyawa lain (Sumadiwanygsa dan Ando, 1986). Menurut Burkill (1935),
kandungan utama gambir adalah katekin dan asam katekutanat. Leung (1950)"
dalam Hambali et al. (2000), menyatakan bahwa pada getah gambir murni
terdapat d- dan I- katekin (CisH,40¢) sebesar 30 - 35 %, produk kondex}sam asam
katekutanat sebesar 24 %, kuersetin, asam galat, asam elagat, katekol, pigmen dan
lain-lain. Katekin yang berasal dari gambir mempunyai rumus molekul
CisH1404.4H,0 dengan titik cair 175 — 177 °C (Perkin dan Yoshitake, 1902
dalam Nierenstein, 1934). Katekin merupakan senyawa fenolik yang kompleks
(polifenol). Untuk keperluan ramuan sirih dan obat yang diutamakan adalah
kandungan catechine nya (Risfaheri ¢f al., 1993).

Manfaat gambir sebagai fitofarmaka

Pemanfaatan gambir secara tradisional digunakan sebagai ramuan obat
diuraikan sebagai berikut. Menurut Lemmens (1998) seduhan daun gambir segar
dan tunasnya dapat digunakan sebagai obat penyakit disentri, diare, dan penyakit
tenggorokan seperti sariawan mulut dan suara parau. Obat sariawan; sepotong
kecil gambir dikunyah, dibiarkan sebentar dalam mulut kemudian dibuang (jangan
ditelan). Obat diare; satu kubus kecil gambir, setengah jari kunyit dan satu gelas
air direbus hingga diperoleh 1/3 gelas air rebusan. Air rebusan ini kemudian
diminum 3 kali sehari 5 sendok makan. Jika mencret berkurang cukup 2 kali
sehari 5 sendok makan. Kegunaan gambir sebagai obat anti diare karena gambir
mengandung tannin. Tannin dapat mengendapkan protein sehingga menciutkan
mukosa dan membentuk lapisan pada permukaannya dan melindungi lapisan di
bawahnya dari serangan bakteri, iritasi oleh zat kimia dan mekanik. Dalam jumlah
kecil, tannin dapat menghalangi pertumbuhan mikroorganisme, sedangkan dalam
Jjumlah besar dapat berfungsi sebagai anti bakteri dengan jalan menggumpalkan
protoplasma  bakteri, tetapi terhadap mukosa akan berakibat dapat
menggumpalkan lapisan yang lebih dalam sehingga menyebabkan iritasi dan
muntah-muntah. Tannin bebas kurang baik dipakai karena dapat mengiritasi
lambung. Oleh karenanya tannin digunakan dalam bentuk kompleks, yakni
protein di mana dalam usus akan dibebaskan sedikit demi sedikit atau bentuk
ckstrak karena adanya partikel-partikel tanaman akan melindungi dari iritasi
(Hambali et al., 2000).

Tanin gambir memiliki khasiat sebagai algisida juga anti bakteri dan anti
jamur (Lemmens, 1998). Demikian pula menurut Nasrun et al, (1997), gambir
dapat menghambat pertumbuhan jamur Phytophthora cinnamoms.

Gambir sebagai campuran makan sirih, berguna untuk menguatkan gusi.
Proses pembuatan gambir untuk makan sirih dilakukan dengan cara sebagai
berikut; daun gambir dikumpulkan kemudian diikat dan dilewatkan pada uap air.
Uap akan mematikan jaringan tanaman dan memanaskannya. Selanjutnya disiram
dengan air mendidih. Cairan kemudian dikeluarkan dengan cara memeras daun,
Sewaktu pendinginan akan terbentuk kristal katekin. Selanjutnya dilakukan
pengeringan dan pencetakan (Hambeali, 2000).
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Sebagai obat luar, gambir digunakan sebagai lotion dan astringen (India),
obat luka bakar (Malaysia), di Kalimantan sebagai obat luar untuk sakit kepala.
Obat sakit kulit; sedikit gambir, kapur sirih dan pinang, satu ibu jari tembakau dan
satu lembar daun sirth segar dilumatkan. Selanjutnya campuran ini dibalurkan
pada luka atau koreny yang telah dibersihkan.

Berdasarkan potensi-potensi tersebut maka gambir dapat diguaakan
scbagai bahan baku industri fitofarmaka dalam bentuk obat maupun kosmetik.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa ekstrak gambir digunakan sebagai bahan
aktif pada pasta gigi. Di Jepang, gambir dipakai dalam pembuatan permen khusus
bagi perokok yang dapat menetralisir nikotin.

Isolasi katekin dalam gambir oleh perusahaan farmasi Zyma dari Swiss
digunakan sebagai obat penyakit hati dengan nama paten Catergen dan Cyanidol-
3 merupakan nama lain dari d-katekin murni yang digunakan sebagai bahan baku
obat antihepatitis B, anti diare dan obat kumur (Hambali, 2000).

Pada produk kosmetik, gambir memiliki potensi sebagai anti aging yang
mencegah penuaan pada kulit dan mempertahankan keremajaan kulit (Shinji,
1999). Sebagai anti aging, ekstrak gambir dari daun dan ranting muda tanaman
vang larut dalam air dipanask~n lalu dipekatkan. Ekstrak gambir sebanyak 0,001 —
10 % ditambahkan ke dalam formulasi kosmetik bersama anti oksidan, pengental,
. pemutih, pemutih, komponen serbuk, alkohol, pewarna, air, dan minyak untuk
dijadikan berbagai produk kosmetik baik kosmetik Jasar, make wp, kosmetik
rambut dan kosmetik mandi dalam bentuk krim, sabun, lotion, ataupun gel.
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